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ABSTRACT 

 
The C4.5 method has weaknesses including problems when the dataset has 

large dimensions and attributes in the dataset are not all relevant attributes to the 

classification. These irrelevant attributes affect the accuracy of the C4.5 method. 

Therefore, optimization is needed to overcome these weaknesses. This study uses 

particle swarm optimization (PSO) to optimize the C4.5 method used for attribute 

selection by attribute weighting. The data used are medical records of people with 

dementia with 373 data. Based on the results of the study that the PSO method can 

improve the accuracy of the C4.5 method for the classification of dementia. The 

optimal parameter values obtained from the configuration experiment are the 

number of particles = 10 and the number of iterations = 75. The accuracy value 

obtained in the C4.5-PSO classification method is 91.93% and the increase in 

accuracy of the C4.5 method is 2.68%. 

Keywords : Attribute Selection, Attribute Weighting, C4.5, Particle Swarm 

Optimization, Dementia Disease. 
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ABSTRAK 

 
Metode C4.5 memiliki kelemahan diantaranya akan timbul masalah ketika 

dataset berdimensi besar dan tidak semua atribut pada dataset merupakan atribut 

yang relevan pada klasifikasi. Atribut yang tidak relevan tersebut mempengaruhi 

akurasi dari metode C4.5. Oleh karena itu, diperlukan optimasi untuk mengatasi 

kelemahan tersebut. Penelitian ini menggunakan particle swarm optimization 

(PSO) untuk mengoptimasi metode C4.5 yang digunakan untuk seleksi atribut 

dengan cara pembobotan atribut. Data yang digunakan merupakan data rekam 

medis penderita penyakit Demensia sebanyak 373 data. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa metode PSO dapat meningkatkan akurasi metode C4.5 untuk 

klasifikasi penyakit demensia. Nilai parameter optimal yang didapat dari percobaan 

konfigurasi yaitu jumlah partikel = 10 dan jumlah iterasi = 75. Nilai akurasi yang 

didapat pada metode klasifikasi C4.5-PSO adalah 91.93% dan peningkatan akurasi 

terhadap metode C4.5 adalah 2.68%. 

 

 
Kata  Kunci  : Seleksi Atribut, Pembobotan Atribut, C4.5, Particle Swarm 

Optimization, Penyakit Demensia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Dalam penjelasan bab berikut ini, akan membahas rincian tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah serta sistematika penulisan skripsi.  

1.2 Latar Belakang Masalah 

Klasifikasi sebagai topik penting dalam data mining dengan beragam 

aplikasi untuk mengklasifikasikan berbagai jenis data yang ada di hampir semua 

bidang kehidupan yang salah satunya adalah klasifikasi penyakit (Saritas & 

Yasar, 2019). 

Beberapa penelitian telah dilakukan menggunakan beragam metode untuk 

klasifikasi penyakit, diantaranya klasifikasi penyakit demensia dengan metode 

Random Forest classifier (Katherine R. Gray et al, 2011), Support Vector 

Machine (SVM) classifier (Moradi, Pepe, Gaser, Huttunen, & Tohka, 2014), 

Naïve bayes & Decision Tree (Williams, Weakley, Cook, & Schmitter-

Edgecombe, 2013). 

 Metode klasifikasi C4.5 atau dikenal juga dengan metode Decision Tree 

Classifier adalah metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal 

(Rahim, et al., 2018), Metode C4.5 merupakan penerus ID3 (Iterative 

Dichotomies 3) yang dikembangkan oleh Quinlan Ross (Upadhayay, Shukla, & 

Kumar, 2013). Pada penelitian ini, klasifikasi akan menggunakan data 
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longitudinal MRI berdasarkan rekam medis dari orang tua dengan dan tidak 

berpenyakit Demensia (Marcus, et al., 2010). Demensia mengacu pada sindrom 

klinis yang ditandai oleh penurunan kognitif progresif yang mengganggu 

kemampuan untuk berfungsi secara mandiri (Duong, Patel, & Chang , 2017). 

Penelitian ini menggunakan data tersebut karena jumlah datanya cukup banyak 

yaitu 373 data. Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi yang 

menggunakan struktur pohon dengan membagi-bagi data menjadi cabang pada 

pohon berdasarkan atribut pada dataset sehingga didapat label atau kelas 

(Quinlan, 1986). Proses pembentukan pohon keputusan yang efektif dapat 

menggunakan metode C4.5. 

Beberapa penelitian telah dilakukan dengan metode C4.5, diantaranya 

penelitian Badr Hssina et al (2014) Metode C4.5 menghasilkan akurasi paling 

tinggi yaitu 84,12%, yang mana lebih baik dibandingkan dengan metode ID3 

yang hanya menghasilkan akurasi sebesar 82,2%. Metode C4.5 memiliki 

kinerja yang cukup tinggi dalam melakukan klasifikasi data teks, dimana data 

diklasifikasi ialah data cuaca dengan akurasi tertinggi sebesar 88.89% 

(Novandya, 2017). 

Meskipun memiliki tingkat akurasi yang cukup baik, metode C4.5 

mempunyai kelemahan dalam menangani data berdimensi besar dan ketidak 

seimbangan data yang disebabkan oleh banyaknya atribut data, munculnya 

noise data ketika salah dalam pelabelan (Bahri, 2017). Untuk Mengatasi 

kelemahan pada metode C4.5 tersebut, maka diterapkan particle swarm 

optimization (PSO)  sebagai seleksi atribut dan untuk mengoptimalkan akurasi 
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metode C4.5 (Muslim, et al., 2018). Metode PSO digunakan karena berdasarkan 

penelitian sebelumnya, metode PSO berhasil meningkatkan akurasi dalam 

klasifikasi menggunakan C4.5. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang 

pernah mengkombinasikan metode C4.5 dengan PSO diantaranya, prediksi 

infeksi saluran pernapasan atas menggunakan metode C4.5 yang 

dikombinasikan dengan PSO berhasil meningkatkan akurasi metode C4.5 yang 

sebelumnya hanya 75% menjadi 93.02% (Br. Tarigan, Rini, & Sukemi, 2019). 

Optimasi metode C4.5 dengan metode  PSO dalam diagnosis kanker payudara 

juga berhasil meningkatkan metode C4.5 dari 95,61% menjadi 96,49% dengan 

kenaikan akurasi sebesar 0,88% (Muslim, et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan, klasifikasi yang dilakukan 

dengan metode C4.5 dapat ditingkatkan akurasinya dengan menambahkan 

metode PSO untuk seleksi atribut. Walaupun begitu, Penelitian ini akan 

membuktikan apakah metode PSO dapat meningkatkan akurasi klasifikasi 

menggunakan metode C4.5 dengan penerapan berbeda. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah akan membuktikan apakah metode PSO dapat 

meningkatkan akurasi metode C4.5 pada klasifikasi penyakit demensia. 

Berdasarkan rumusan masalah dapat dinyatakan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana membangun kerangka kerja metode C4.5 dengan PSO untuk 

klasifikasi penyakit demensia? 
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2. Bagaimana mengembangkan perangkat lunak untuk membantu perhitungan 

metode C4.5 menggunakan metode PSO dalam klasifikasi penyakit 

demensia? 

3. Bagaimana membuktikan bahwa akurasi metode C4.5 dapat meningkat 

setelah diterapkan metode PSO dalam klasifikasi penyakit demensia? 

4. Seberapa besar peningkatan akurasi yang terjadi setelah dilakukan optimasi 

dengan PSO terhadap metode C4.5 dalam klasifikasi penyakit demensia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Membangun kerangka kerja metode C4.5 dengan PSO untuk klasifikasi 

penyakit demensia. 

2. Mengembangkan perangkat lunak yang dapat membantu perhitungan 

metode C4.5 menggunakan metode PSO klasifikasi penyakit demensia. 

3. Membandingkan akurasi metode C4.5 yang dikombinasikan dengan metode 

PSO dan metode C4.5 dalam melakukan klasifikasi penyakit demensia. 

4. Mengukur seberapa besar peningkatan akurasi yang terjadi setelah metode 

C4.5 dikombinasikan dengan metode PSO dalam melakukan klasifikasi 

penyakit demensia. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat digunakan Mahasiswa sebagai 

pembelajaran dalam hal peningkatan akurasi klasifikasi metode C4.5 

menggunakan metode PSO. 

2. Hasil dari penelitian bisa dijadikan acuan sebagai referensi penelitian 

selanjutnya atau sumber bagi para peneliti yang ingin membahas tentang 

optimasi klasifikasi metode C4.5 menggunakan  PSO dalam seleksi atribut 

untuk klasifikasi penyakit demensia. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari Open Access 

Series of Imaging Studies (OASIS). 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini memuat penjelasan perihal latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan uraian tentang 

sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Bab ini mencangkup tentang penjelasan teori-teori yang akan 

digunakan untuk mendalami permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

seperti definisi klasifikasi, metode C4.5 dan metode optimasi PSO serta 

metode pengujian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi deskripsi penjelasan tentang data penelitian, tahapan-

tahapan yang dilakukan sepanjang penelitian, metode pengembangan 

perangkat lunak, serta manajemen dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi penjelasan tentang perancangan dan implementasi 

perangkat lunak dengan metode pemrograman berorientasi objek (OOP) 

berdasarkan panduan dari metode pengembangan perangkat lunak UML yaitu 

Rational Unified Process (RUP) yang di dalamnya terdapat 4 fase diantaranya 

adalah fase insepsi, elaborasi, konstruksi, dan transisi. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini akan melakukan pembahasan mengenai hasil klasifikasi 

metode C4.5 dan hasil optimasinya menggunakan PSO. Pada bagian akhir 

dari bab, disajikan analisis dari hasil yang telah didapatkan selama proses 

pengujian. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini melakukan penjelasan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil 

analisis selama percobaan pengujian dalam meningkatkan hasil akurasi pada  

metode C4.5 dengan PSO pada klasifikasi data penderita demensia. 

1.8 Kesimpulan 

Penjelasan mengenai penelitian yang akan dilakukan telah dibahas dalam 

bab ini, ialah untuk membuktikan peningkatan akurasi metode C4.5 yang 

dilakukan dengan cara optimasi menggunakan metode PSO dalam melakukan 

klasifikasi penyakit demensia. Untuk lebih lanjut, teori-teori yang berhubungan 

erat dengan penelitian akan dijelaskan pada bab II. 
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